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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of teamwork and work discipline on employee performance 

at PT Stella Mobili, South Tangerang city. This type of research uses quantitative methods. The sampling 

technique used a slovin sample and obtained 93 respondents. Data analysis using validity test, reliability 

test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination and 

hypothesis testing. The results of this study are teamwork has a significant effect on employee performance 

by 67.8% and hypothesis testing obtained tcount> ttable, namely (13.843> 1.661). Work discipline has a 

significant effect on employee performance with a coefficient of determination of 74.9% and hypothesis 

testing obtained tcount> ttable, namely (16,500> 1,661). Teamwork and work discipline simultaneously 

have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 3.321 + 0.339X1 + 

0.596X2, the coefficient of determination is 78.7% while the remaining 21.3% is influenced by other factors. 

Hypothesis testing obtained Fcount> Ftabel or (165.900> 3.098). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerja sama tim dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Stella Mobili kota Tangerang Selatan. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel slovin dan diperoleh sebanyak 93 responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah kerja sama tim berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 67,8% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu (13,843 > 1,661). 

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

74,9% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu (16,500 > 1,661). Kerja sama tim dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =  3,321 + 

0,339X1 + 0,596X2, nilai koefisien determinasi sebesar 78,7% sedangkan sisanya 21,3% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (165,900 > 3,098). 

 

Kata kunci: Kerja sama tim, Disiplin kerja, dan kinerja karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya merupakan aspek terpenting 

dalam suatu perusahaan agar tercapainya suatu 

tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan (2019:10) 

“sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. Sumber 

daya manusia merupakan satu-satunya sumber 

daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, 

keterampilan, pengetahuan, serta karya sehingga 

dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan 

memanfaatkan potensi dari sumber daya manusia 

yang dimiliki sebaik mungkin, agar dapat 

memberikan nilai dan mutu bagi perusahaan. 

Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan dari 

kinerja karyawan yang ada pada perusahaan 

tersebut. Setiap perusahaan akan selalu berusaha 

untuk meningkatkan kinerja karyawannya dengan 

harapan untuk kemajuan perusahaan. Untuk 

meningkatkan kinerja yang baik pada perusahaan 

maka diperlukan dukungan karyawan yang 

memiliki kompeten dibidangnya agar tujuan 

perusahaan bisa tercapai dengan baik. PT Stella 

Mobili merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dibidang indsutri mebel atau sering dikenal dengan 

interior yang berdiri sejak tahun 2022 dengan 

jumlah karyawan saat ini 120 orang. 

Pada penelitian awal ini penulis melakukan 

pra – survey pada PT Stella Mobili, penulis 

menemukan beberapa masalah salah satunya ialah 

di kinerja karyawan yang belum optimal. Berikut 

data mengenai kinerja yang kurang optimal pada 

PT Stella Mobili:. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, Dapat 

disimpulkan bahwa realisasi kinerja karyawan pada 

Tahun 2022 itu hampir memiliki presentasi yang 

diinginkan perusahaan dengan nilai Rata – rata: 

83%.  Sedangkan pada Tahun 2021 dengan nilai 

Rata – rata: 81,6% dan Pada Tahun 2023 dengan 

nilai Rata – rata paling terkecil yaitu: 80,5% Hal ini 

menunjukan bahwa kinerja yang ada masih 

memiliki presentase yang tidak sesuai dengan 

keinginan perusahaan dimana perusahaan 

mengharapkan karyawan dapat mencapai dengan 

minimal nilai target yang diinginkan yaitu: 85%. 

Namun berdasarkan hasil presentase kinerja 

pada PT Stella Mobili pada Tahun 2023 yang tidak 

sesuai dengan keinginan perusahaan disebabkan 

oleh beberapa faktor salah satunya ialah kerja sama 

tim. Menurut Andrew Carnegie (2017) "kerjasama 

tim ialah kemampuan bekerja sama mencapai visi 

bersama. Kemampuan mengarahkan pencapaian 

individual terhadap tujuan organisası. Kerjasama 

tim merupakan bahan bakar yang memungkinkan 

orang biasa mencapai hasil yang luar biasa". Salah 

satu contoh penyebab kinerja karyawan pada PT 

Stella 

Mobili menurun yaitu kurangnya rasa saling 

menolong dan membantu dalam team, tidak 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya, 

karyawan yang tidak memahami dan tujuan 

perusahaan. Dari pra survey yang dilakukan berikut 

penulis menjabarkan faktor yang menjadi 

menurunya kinerja karyawan dari data penyebaran 

kuesioner pada 50 orang yaitu berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas hasil pra survei 

dari kerja sama tim pada 50 responden, dapat 

dilihat pada nomor 2 dan nomor 4 masih banyak 

responden yang menjawab "Tidak". Yang berarti 

masih kurangnya kerja sama tim sehingga 

menyebabkan menurunnya kinerja karyawan. 

Selain kerja sama tim faktor lain yang menjadi 

penyebab menurunnya kinerja karyawan yaitu 

disiplin kerja. Menurut Veiztal Rivai (2016:38) 

"disiplin adalah suatu alat yang digunakan para 
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manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan 

agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma – 

norma sosial yang berlaku". Dari hasil pra – survey 

yang dilakukan masih adanya karyawan yang telat 

atau tidak hadir, tidak bekerja dengan produktif 

sehingga mengakibatkan menurunya kinerja 

karyawan. 

Berikut penulis melampirkan faktor lain yang 

menjadi penyebab menurunnya kinerja karyawan 

dari data berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat diketahui 

bahwa kedisiplinan karyawan PT Stella Mobili 

Kota Tangerang Selatan dalam hal kehadiran pada 

tahun kebelakang yaitu 2021, 2022 dan 2023 dinilai 

belum maksimal, karena secara keseluruhan yang 

menunjukkan tingkat ketidakhadiran karyawan 

masih cukup tinggi/kurang baik pada Tahun 2021, 

2022, dan 2023 dikarenakan dalam tahun 2020 

terdapat karyawan yang terlambat masuk jam kerja 

yang ditentukan perusahaan sekitar 68 (56,67%) 

Karyawan. 25 (20,83%) Karyawan yang izin dan 

27 (22,50%) Karyawan  yang tidak hadir tanpa 

alasan atau alpa. Pada tahun 2021 karyawan yang 

terlambat masuk jam kerja yang ditentukan 

perusahaan sekitar 47 (39,17%) karyawan, 35 

(29,17%) karyawn yang izin dan 38 (31,67%) 

Karyawan  yang tidak hadir tanpa alasan atau alpa. 

Sedangkan tahun 2023 karyawan yang terlambat 

masuk jam kerja yang ditentukan perusahaan 

sekitar 63 (52,50%)  karyawan, 21 (17,50%) 

karyawn yang izin dan 36 (30,00%) Karyawan  

yang tidak hadir tanpa alasan atau alpa. 

Kedisipilanan karyawan yang baik mencerminkan 

kinerja yang baik, begitu pula sebaliknya jika 

disiplin seorang karyawan kurang baik maka hal itu 

mencerminkan kinerja yang kurang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis 

pada PT Stella Mobili dapat disimpulkan bahwa 

yang menjadi penyebab menurunnya kinerja 

karyawan disebabkan oleh kerja sama tim dimana 

karyawan belum bekerja dengan penuh rasa 

tanggung jawab serta karyawan masih belun dapat 

berkontribusi secara team. Lalu penyebab lainnya 

yaitu disiplin kerja dimana masih banyak karyawan 

yang datang telambat serta tidak mengetahui 

peraturan di perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen dalam Bahasa Indonesia 

mempunyai arti pengelolaan. Secara etimologi, 

kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris 

management yang berarti ketatalaksanaan, 

tatapimpinan, dan pengelolaan. Artinya 

manajemen adalah sebagai suatu proses yang 

diterapkan oleh individua tau kelompok dalam 

upaya-upaya kordinasi untuk mencapai suatu 

tujuan.  

Menurut Afandi (2018:1) “Manajemen 

adalah bekerja dengan orang-orang untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan 

fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan 

kepemimpinan (leading), dan pengawasan 

(controlling)”. Manajemen adalah suatu proses 

khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber daya lainnya. 

Menurut Handoko (2017:8) mengatakan 

“manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha - usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi 

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan”. 

Menurut Firmansyah (2018:4) “Manajemen 

adalah seni dan ilmu perencanaan, 

Pengorganisasian, Penyusunan, Pengarahan, dan 

pengawasan daripada sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih 

dahulu”. 

Dan terakhir penulis menyimpulkan bahwan 

manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur 

sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang 

atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 
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tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki.“ 

Sumber daya manusia merupakan aspek 

yang sangat penting dalam suatu organisasi, karna 

manajemen sumber daya manusia merupakan 

kelompok yang merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, serta 

mengendalikan kegiatan yang ada di dalam suatu 

organisasi. 

Menurut Hasibuan (2017:10) “Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan atau organisasi, karyawan dan 

masyarakat.”  

Sedangkan menurut Kasmir (2016:25), 

menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan 

manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, 

pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, 

karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga 

hubungan industrial sampai pemutusan hubungan 

kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan 

peningkatan kesejahteraan stakeholder.” 

Kerjasama tim merupakan cara bekerja 

kreatif dengan mempunyai komunikasi yang baik 

dan kemampuan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi secara bersama-sama.  

Menurut Amirullah (2015:160) “kerja sama 

tim (teamwork) adalah kumpulan individu yang 

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Kerja 

sama tim adalah kelompok usaha-usaha 

individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi 

daripada jumlah masukan individual”. 

Menurut Busro (2018: 305) “kerja sama tim 

adalah proses beregu/berkelompok yang antar 

anggotanya saling mendukung dan saling 

mengandalkan untuk mencapai suatu hasil 

mufakat”. 

Menurut Wahjono et al. (2020: 216) “kerja 

tim adalah kelompok yang upaya-upaya 

individunya menghasilkan sesuatu kinerja yang 

lebih besar daripada jumlah dari masukan-masukan 

individual. Suatu kerja tim membangkitkan sinergi 

positif lewat upaya yang terkoordinasi”. 

Dari beberapa definisi diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa, kerja sama tim adalah 

sekelompok orang dengan kemampuan, talenta, 

pengalaman dan latar belakang yang berbeda yang 

berkumpul bersama-sama untuk mencapai satu 

tujuan dalam satu atau lebih kegiatan. 

Disiplin merupakan tombak penopang bagi 

keberhasilan tujuan perusahaan.  Karena Setiap 

perusahaan umumnya menginginkan agar para 

karyawan yang bekerja dapat mematuhi peraturan 

yang telah ditetapkan. Dengan ditetapkannya 

peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, 

diharapkan agar karyawan memiliki sikap disiplin 

yang tinggi dalam bekerja sehingga prestasi 

meningkat.  

Secara etimologis disiplin berasal dari 

bahasa inggris “disciple” yang berarti pengikut atau 

penganut pengajaran, latihan dan sebagainya. 

Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana 

orang-orang yang tergabung dalam peruahaan 

tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan 

rasa senang hati. Sedangkan kerja adalah segala 

aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Singodimejo dalam Mulyadi 

(2015:48) Disiplin kerja adalah “sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati normanorma yang berlaku disekitarnya”. 

Menurut Veiztal Rivai (2016:38) “disiplin 

adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 

serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku”. 

Menurut Sutrisno (2016:89) “disiplin kerja 

merupakan perilaku seseorang yang sesuai dengan 

peraturan dan prosedur kerja yang ada, atau disiplin 

dapat juga diartikan sebagai sikap, tingkah laku, 

yang sesuai dengan peraturan organisasi baik 

tertulis maupun tidak tertulis.”. 

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam upaya organisasi atau 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Karena 

kinerja merupakan suatu proses kegiatan yang di 

lakukan untuk mengevaluasi tindakan pelaksanaan 

pekerjaan seorang karyawan. 

Menurut Hasibuan (2019: 147) 

menyebutkan “kinerja sebagai suatu sikap cakap, 

pengalaman dan sungguh-sungguh untuk mencapai 

tugas dan pekerjaan yang diberikan sebagai suatu 

hasil yang dicapai karyawan”. 
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Menurut Kasmir (2018: 182) menuturkan 

“kinerja merupakan suatu hasil dari karyawan 

untuk mampu dan berhasil menyelesaikan 

pekerjaan berupa tugas dan tanggung jawab selama 

ini bekerja atau selama waktu dan periode 

tertentu”. 

Menurut Amstrong dan Baron yang 

sebagaimana ditulis oleh Wibowo (2017:7) 

“Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen, dan memberukan 

kontribusi pada ekonomi, hasil kerja pekerjaan 

memiliki hubungan yang erat dengan tujuan 

strategis organisasi, kepuasan pelanggan dan 

ekonomi”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Uji Validitas yaitu digunakan dalam 

menguji dengan tepat apa yang harus diukur 

oleh kuesioner, dan tidak terjadi 

ketimpangan dalam membuat kesimpulan 

isi data. Tes ini utuk mengetahui efektif atau 

tidaknya kuesioner pengukuran. Di mana 

kuisioner dikatakan efektif jika diukur dapat 

mengukur dengan tepat hipotesis ditemukan 

(Ghozali, 2018). 
 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yaitu bertujuan dalam 

mengukur tepatnya, andalnya, 

konsistensinya, stabilitasnya atau 

dependabilitasnya terhadap kuesioner. 

Reliabilitas denga tujuan melihat apakah 

angket yang disiapkan benar-benar 

memiliki hasil, reliabilitas atau kredibilitas 

yang baik. Alat pengukuran disebut handal 

dan dapat diandalkan jika alat ukur yang 

digunakan stabil, handal dan dapat 

digunakan untuk prediksi. Artinya yang 

disebut data reliabel adalah alat ukur yang 

dapat memberi sama hasil meski digunakan 

berkali-kali dari peneliti yang beda. 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu 

prosedur yang bertujuan untuk 

mengevaluasi distribusi data dalam suatu 

kelompok data atau variabel, tanpa 

memandang apakah distribusi data tersebut 

bersifat normal atau diambil dari populasi 

normal. Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah variabel perancu atau 

residual memiliki distribusi yang normal 

(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, 

pengujian normalitas data dilakukan 

menggunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
 

2) Uji multikolinieritas 

Multikolinieritas merujuk pada 

kondisi di mana terdapat korelasi antar 

variabel bebas, atau dengan kata lain, 

adanya pengaruh linear yang kuat dan pasti 

di antara satu atau beberapa variabel yang 

menjelaskan suatu model regresi. Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah terdapat korelasi 

antar variabel (Ghozali, 2018). Dalam 

konteks penelitian ini, uji multikolinieritas 

dijalankan dengan memeriksa nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Suatu dataset dianggap tidak 

mengalami multikolinieritas jika nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah suatu 

evaluasi untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan varian dalam residual untuk 

setiap observasi pada model regresi linear. 

Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah 

untuk menilai apakah terjadi variasi varian 

residual antar pengamatan dalam model 

regresi (Ghozali, 2018). Salah satu metode 

yang digunakan untuk menguji apakah 

terjadi heterokedastisitas atau tidak adalah 

dengan menggunakan uji scatterplot model. 
 

c. Analisis Regrasi Linier  

Model regresi linear berganda adalah suatu 

pendekatan regresi yang melibatkan lebih dari 

satu variabel independen. Tujuan dari analisis 

regresi linear berganda adalah untuk memahami 

arah dan sejauh mana pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Sudaryono (2020:67) menyatakan bahwa 

analisis korelasi adalah salah satu teknik 

statistik yang umumnya digunakan untuk 

menemukan hubungan antara dua variabel. 

Korelasi diartikan sebagai suatu bentuk 

hubungan. Tujuan dari analisis korelasi adalah 

untuk mengidentifikasi pola dan kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2²) digunakan 

sebagai metode untuk mengukur sejauh mana 

model dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Esensinya, koefisien 

determinasi mengindikasikan sejauh mana 

model dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen, menunjukkan kontribusi variabel 

independen dalam model regresi terhadap 

variasi variabel dependen. Informasi mengenai 

koefisien determinasi dapat ditemukan dalam 

nilai R-square (𝑅²) di dalam tabel Model 

Summary. Sebuah nilai kecil dari koefisien 

determinasi mengindikasikan keterbatasan 

kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, 

nilai mendekati 1 (satu) atau 0 (nol) 

menunjukkan bahwa variabel independen 

mampu memberikan seluruh informasi yang 

diperlukan untuk meramalkan variabel 

dependen. 

 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.” Dengan demikian 

hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai 

jawaban yang bersifat sementara terhadap 

masalah penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul Kd = R² x 100% dan harus diuji 

secara empiris 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4.9 di atas, 

variabel disiplin kerja (X1) memiliki nilai 

rhitung > rtabel (0,204), sehingga semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak diolah lebih 

lanjut sebagai data penelitian, seperti yang 

terlihat pada Tabel 4.9. di atas. 

 
Berdasarkan data Tabel 4.10 di atas, 

variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,204), dengan demikian, maka 

semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah lebih lanjut sebagai data penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 4.10. di atas 

 
Berdasarkan data Tabel di atas, variabel 

kinerja guru (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,204), dengan demikian, maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 
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yang digunakan layak untuk diolah lebih lanjut 

sebagai data penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel kerja 

sama tim (X1), Disiplin kerja (X2) dan kinerja 

karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,061 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas juga dilakukan dengan 

menggunakan grafik probability plot yaitu 

di bawah  residual variabel dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran titik titik 

residual mengikuti arah garis diagonal, dan 

hal itu sesuai dengan hasil diagram 

penyebaran yang diolah dengan SPSS Versi 

27 yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Pada Gambar 4.2 di atas dapat dilihat 

bahwa grafik normal Q-Q plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal 

ini terlihat dari titik yang menyebar di 

sekitar garis diagonal, dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada Tabel 4.14 di atas, 

diperoleh nilai tolerance variabel disiplin 

kerja sebesar 0,319; dan lingkungan kerja 

sebesar 0,319, yaitu bahwa kedua nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) variabel kerja sama 

tim sebesar 3,139; serta disiplin kerja 

sebesar 3,139 yaitu bahwa nilai tersebut 

kurang dari 10. Dengan demikian model 

regresi ini tidak terdapat gangguan 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Guna menguji ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji Sctterplot 

yang melibatkan plot residual terhadap 

variabel dependen yang telah dinormalisasi.  
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Untuk mendiktesikannya atau dengan 

cara melihat grafik perhitungan antara nilai 

prediksi variabel tingkat (zpred) dengan 

residual (srecid). 

 
Berdasarkan hasil Gambar 4.3 di atas, 

titik-titik pada grafik Scatter Plot tidak 

mempunyai pola penyebaran yang jelas atau 

tidak membentuk pola-pola tertentu, 

dengan demikian tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi ini layak dipakai. 

 

4) Analisis Linier  

 
Berdaarkan Tabel 4.15 hasil 

perhitungan tersebut, maka ternyata dapat 

diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut. 

Y = 7,425 + 0,817X1 

Keterangan: 

X1 = Kerja Sama Tim 

Y = Kinerja  

Jiak nilai X = 0 akan diperoleh Y = 7,42 

Artinya nilai konstanta (a) sebesar 

7,425 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 

kerja sama tim (X1) bernilai 0 atau tidak 

meningkat, maka kinerja karyawan (Y) 

akan tetap bernilai 7,425 koefisen regresi 

(b) sebesar 0,817 (positif) yaitu 

menunjukkan pengaruh yang searah; 

artinya jika kerja sama tim ditingkatkan 

sebagai sebesar satuan-satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,817 satuan. 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 hasil 

perhitungan tersebut, maka ternyata dapat 

diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut. 

Y = 5,784 + 0,884X2 

 Keterangan:  

 X1 = Disiplin 

 Y = Kinerja  

 Jiak nilai X = 0 akan diperoleh Y = 5,784 

Artinya nilai konstanta (a) sebesar 

5,784 nilai ini menunjukkan bahwa pada 

saat disiplin kerja (X2) bernilai 0 atau tidak 

meningkat, maka kinerja karyawan (Y) 

akan tetap bernilai 5,784 koefisen regresi 

(b) sebesar 0,884 (positif) yaitu 

menunjukkan pengaruh yang searah; 

artinya jika disiplin kerja ditingkatkan 

sebagai sebesar satuan-satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,884satuan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 

pada Tabel 4.17 di atas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 3,321 + 

0,339X1 + 0,596X2. Atas dasar persamaan 

regresi linier di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar 3,321 diartikan 

bahwa jika variabel kerja sama tim (X1) 

dan disiplin kerja (X2) tidak 

dipertimbangkan maka kinerja 

karyawan (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 3,321 poin 

b. Nilai kerja sama tim (X1) sebesar 0,339 

diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel 
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disiplin kerja (X2), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel kerja 

sama tim (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,339 poin 

c. Nilai disiplin kerja (X2) sebesar 0,596 

diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel kerja 

sama tim (X1), maka setiap perubahan 

1 unit pada variabel disiplin kerja (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,596 poin. 

 

5) Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.19 di atas, diperoleh nilai Koefisien 

korelasi sebesar 0,683 yaitu bahwa nilai 

tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 

; artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang “kuat”. 

 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada Tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai 

Koefisien korelasi sebesar 0,695 yaitu 

bahwa nilai tersebut berada pada interval 

0,600 – 0,799; artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang “kuat”. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai Koefisien 

korelasi sebesar 0,787 yaitu bahwa nilai 

tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799; 

artinya variabel kerja sama tim dan disiplin 

kerja  mempunyai tingkat hubungan yang 

“kuat” terhadap kinerja karyawan. 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.22 di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,678 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kerja sama tim 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

sebesar 67,8% sedangkan sisanya sebesar 

(100 – 67,8%) = 32,2% dipengaruhi faktor 

lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.23 di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,749; maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

sebesar 74,9%; sedangkan sisanya sebesar 

(100 – 74,9%) = 25,1% dipengaruhi faktor 

lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,787 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kerja sama tim 

dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 78,7% sedangkan 

sisanya sebesar (100 – 78,7%) = 21,3% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan dalam penelitian ini. 
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7) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai thitung > 

ttabel atau (13,843 > 1,661). Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian, 

maka H01 ditolak, dan Ha1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kerja sama tim 

terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai thitung > 

ttabel atau (16,500 > 1,661). Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian. 

maka Ho2 ditolak, dan Ha2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.27 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau (165,900 > 3,098), hal ini juga 

diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian, maka 

Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara kerja 

sama tim dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan dan 

pembahasan data di atas maka kesimpulan dari 

hasil penelitian adalah: 

a. Kerja sama tim memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan persamaan regresi yang diperoleh, 

yaitu Y =  7,424 + 0,817X1. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,683 menunjukan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, 

dengan koefisien determinasi sebesar 67,8%. 

Atas dasar uji hipotesis, diperoleh thitung > 

ttabel yaitu (13,843 > 1,661) dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

Ho1 ditolak, dan Ha1 diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara kerja sama 

tim terhadap kinerja karyawan 

b. Disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan regresi yang diperoleh Y =  5,784 + 

0,884X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,695 menunjukan bahwa kedua variabel 

memiliki hubungan yang kuat, dengan 

koefisien determinasi sebesar 74,9%. Atas 

dasar uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel 

yaitu (16,500 > 1,661) dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho2 ditolak, 

dan Ha2 diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

c. Kerja sama tim dan Disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan regresi 

yang diperoleh Y =  3,321 + 0,339X1 + 

0,596X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,787 menunjukan bahwa variabel bebas dan 

variabel terikat memiliki hubungan yang kuat, 

dengan koefisien determinasi 78,7. Atas dasar 

uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu (165,900 > 3,098) dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 Dengan demikian Ho3 ditolak, 

dan Ha3 diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara kerja sama tim dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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